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STRATEGI KOMUNIKASI                         
PEMELAJAR BIPA LEVEL A1: STUDI KASUS 

PUSAT KEBUDAYAAN INDONESIA DI CAIRO

Dedi Supriyanto
PPPPTK Bahasa Kemdikbud

ABSTRACT
The purpose of this study is to describe the form and implementation of 

communication strategies used by the learners of A1 basic level at the Indonesian 
Culture Center (Puskin), Cairo, Egypt. The method used is a case study that captures 
and describes the findings. The data are the verbal and non-verbal behavior of Egyptian 
students who are basic level A1 or grade 1 Indonesian learners at the Indonesian 
Culture Center. Result of study indicates that there are 17 kinds of communication 
strategies which used by the learners. Three out of them are the most commonly 
used in communication. It has been found three new communication strategies out 
of the existing theory. There are also six kinds of communication strategy related to 
the first languange transfer and two kinds related to the second language transfer. 

Keywords: communication strategies, Indonesian language, foreign learner, 
level A1

INTISARI
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan implementasi strategi 

komunikasi yang digunakan pemelajar level dasar A1 dalam pembelajaran BIPA di 
Pusat Kebudayaan Indonesia (Puskin) di Cairo Mesir. Metode yang digunakan adalah 
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studi kasus yang memotret dan mendeskripsikan temuan. Datanya adalah perilaku 
verbal dan non-verbal pemelajar Mesir yang merupakan pemelajar bahasa Indonesia 
level dasar A1 atau tingkat 1 di Pusat Kebudayaan Indonesia. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemelajar menggunakan 17 jenis strategi komunikasi dalam 
menggunakan bahasa Indonesia. Tiga dari 17 strategi itu paling sering digunakan 
oleh pemelajar dalam berkomunikasi dan juga ditemukan tiga strategi baru yang 
digunakan oleh pemelajar di luar teori strategi komunikasi yang ada. Selain itu ada 6 
strategi komunikasi yang berkaitan dengan transfer bahasa pertama dan dua strategi 
berkaitan dengan transfer bahasa kedua. 

Kata Kunci: strategi komunikasi, bahasa Indonesia, penutur asing, level A1

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara keempat dengan jumlah penduduk terbanyak 

di dunia. Jumlah penduduk yang banyak dan tersebar di berbagai negara ini 
tentunya akan memengaruhi penyebaran bahasa Indonesia yang digunakan 
sehari-hari dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, bahasa Indonesia 
kini merupakan salah satu bahasa yang banyak dipelajari oleh masyarakat 
internasional baik di benua Asia, Afrika, Eropa, Australia, maupun Amerika. 
Banyak perguruan tinggi dan lembaga yang telah menyelenggarakan 
pembelajaran bahasa Indonesia untuk penutur asing (BIPA) sejak lama, baik 
melalui kerja sama dengan KBRI setempat maupun secara mandiri. Selain 
itu, orang asing yang berminat belajar bahasa Indonesia semakin hari semakin 
bertambah, bahkan dari tahun ke tahun lembaga yang menyelenggarakan 
pembelajaran BIPA pun semakin menjamur, baik di dalam maupun di luar 
negeri. 

Mesir merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah pemelajar bahasa 
Indonesia yang sangat banyak. Negara yang wilayahnya sebagian besar terletak 
di benua Afrika ini memiliki lebih dari seribu pemelajar bahasa Indonesia, 
baik yang masih mengikuti pembelajaran maupun sudah lulus level yang telah 
ditentukan. Di antara lembaga di Mesir yang menyelenggarakan pembelajaran 
BIPA adalah Pusat Kebudayaan Indonesia di Cairo, sebuah lembaga di bawah 
Atase Pendidikan dan Kebudayaan KBRI Cairo yang telah berdiri dan aktif 
menyebarluaskan bahasa dan budaya serta seni Indonesia sejak tahun 1987.
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 Para pemelajar bahasa Indonesia di Puskin sangat senang dan aktif dalam 
menggunakan dan mempraktikkan bahasa Indonesia, baik di dalam maupun 
di luar kelas. Bahkan tidak sedikit pemelajar yang masih berada di level/
tingkat dasar, yaitu tingkat A1 bersungguh-sungguh ingin menggunakan dan 
mempraktikkan bahasa Indonesia sehari-hari. Mereka tidak ingin kalah dari 
pemelajar level atau tingkat yang lebih tinggi dalam menggunakan bahasa 
Indonesia. Bahkan mereka berusaha untuk bisa berkomunikasi dengan berbagai 
cara agar dapat berkomunikasi dengan baik, lancar, dan dapat dipahami. 
Banyak hal menarik yang digunakan para pemelajar tingkat dasar ini dalam 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia. Strategi komunikasi merupakan salah 
satu cara yang mereka terapkan untuk mencapai tujuan agar bisa berkomunikasi 
dengan baik kepada siapa pun dalam bahasa Indonesia baik verbal maupun 
nonverbal. Strategi ini ternyata cukup berhasil diterapkan oleh mereka 
sehingga komunikasi dapat berjalan dengan baik dan lancar. Pertanyaannya, 
strategi komunikasi apa yang digunakan oleh pemelajar BIPA asal Mesir ini, 
khususnya mereka yang masih berada di tingkat dasar atau level A1 yang aktif 
dan sedang mempelajari bahasa Indonesia di Puskin, Cairo, Mesir? Penelitian 
ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan implementasi strategi komunikasi 
yang digunakan pemelajar pada level tersebut.

TEORI
Tipologi Torone (1980) dalam Ghazali (2010: 141) memandang bahwa 

strategi komunikasi berfungsi menjembatani kesenjangan antara pengetahuan 
linguistik dari pemelajar bahasa kedua dengan lawan bicaranya dalam 
situasi komunikasi nyata. Untuk mengatasi masalah-masalah komunikasi, 
pemelajar bahasa kedua dapat menggunakan (a) strategi transfer dari bahasa 
pertamanya (seperti penerjemahan, beralih menggunakan bahasa pertama, 
menggunakan gerak tubuh), (b) strategi bahasa kedua yang artinya kira-
kira sama (approximation) dengan yang dimaksud, membuat kata baru atau 
menjelaskan dengan perumpamaan), atau (c) strategi reduksi (berhenti 
menjelaskan dan beralih ke masalah lain atau menghindari topik yang tidak 
dikuasai). Pemelajar asing menggunakan strategi komunikasi untuk menyiasati 
keterbatasannya dalam bahasa kedua. Dengan strategi komunikasi dapat 
ditempuh beberapa cara berkomunikasi secara sadar untuk menciptakan 
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perubahan pada diri dengan mudah dan cepat. Strategi komunikasi ini telah 
dicoba oleh peneliti untuk diteliti menyangkut perilaku verbal dan nonverbal 
mereka dalam berkomunikasi dan berinteraksi di dalam dan di luar kelas. 
Tentunya strategi komunikasi yang digunakan para pemelajar bahasa Indonesia 
ini banyak dipengaruhi oleh bahasa pertamanya, yakni bahasa Arab, sehingga 
mereka terkadang mengesampingkan kaidah-kaidah kebahasaan dari bahasa 
target yakni bahasa Indonesia. Menurut Purwoko (2010: 85-90), terdapat 
sepuluh bentuk strategi komunikasi yang dilakukan penutur asing dalam 
mengemukakan maksudnya, yaitu (1) topikalisasi, (2) cek pemahaman, (3) cek 
konfirmasi, (4) parafrase, (5) back-channel, (6) umpan balik, (7) dekomposisi, 
(8) strategi interpretatif, (9) frame/pembatas, dan (10) koreksi diri. Lebih lanjut, 
Purwoko menjelaskan bahwa para penutur asing yang mempunyai keterbatasan 
kosakata dan pemahaman tata bahasa cederung membuat beberapa strategi 
untuk memperlancar komunikasi, seperti (1) pendekatan, (2) pembentukan 
kata, (3) parafrasa, (4) peminjaman, (5) peragaan, (6) ganti topik, dan (7) 
menghindari topik.

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Kebudayaan Indonesia (Puskin), Cairo, 

Mesir dari April hingga November 2017. Penelitian ini menggunakan metode 
studi kasus yang merupakan bagian dari penelitian deskriptif, yaitu suatu bentuk 
penelitian yang ditujukan mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik itu fenomena alamiah maupun fenomena yang 
direkayasa manusia (Sukmadinata, 2007:72). Sumber data dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa level dasar A1 atau tingkat 1 yang mengikuti pembelajaran 
bahasa Indonesia baik di kelas maupun di luar kelas yang berjumlah 89 orang. 
Adapun data penelitian berupa perilaku verbal dan non-verbal yang berjumlah 
243 data yang terdiri dari 10 data pelesapan, 9 data pengulangan tuturan, 
25 data peminjaman istilah asing, 6 data penggunaan koreksi diri, 10 data 
penggunaan istilah yang mirip, 21 data penggunaan kata yang serupa atau 
berdekatan maknanya, 22 data penerjemahan dari bahasa Arab ke bahasa 
Indonesia, 7 data nada gantung, 11 data penggunaan pertanyaan balikan, 
19 data penggunaan benda-benda di sekitar, 14 data penggunaan gerakan 
tubuh dan ekspresi atau peragaan, 26 data pengucapan dan penulisan huruf 
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yang sering terjadi, 10 data paraftrase, 15 data metonimia, 14 data reduksi 
(menghindari topik), 12 data topikalisasi, dan 12 data suara mulut. Data yang 
telah diperoleh Instrumen penelitiannya berupa pedoman observasi. Data 
dianalisis dengan teori Tipologi dari Tarone (1980).

HASIL DAN BAHASAN
Ada tujuh belas temuan berkaitan dengan strategi komunikasi yang dilakukan 

oleh mahasiswa level dasar A1 Pusat Kebudayaan Indonesia (Puskin), Cairo, 
Mesir dalam berinteraksi dan berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia 
berkaitan dengan perilaku verbal maupun nonverbal, baik di dalam maupun 
di luar kelas. Berikut bahasan temuan itu. Pertama adalah pelesapan. Pemelajar 
bahasa Indonesia melakukan pelesapan yang berbentuk penghilangan kata 
depan, imbuhan, dan subjek. Contoh pelesapan kata depan seperti kalimat 
berikut ini, “Saya pergi rumah kemarin.” Maksudnya adalah “Saya pulang ke 
rumah kemarin.” Adapun contoh pelesapan imbuhan seperti kalimat, “Saya 
meminjam adik saya tas ini.” Yang dimaksud kalimat tersebut adalah “Saya 
meminjamkan adik saya tas ini.” Contoh pelepasan imbuhan lainnya adalah 
“Buku saya bawa Asmaa.” Maksudnya adalah “Buku saya terbawa atau dibawa 
Asmaa.” Kemudian untuk contoh pelesapan subjek di antaranya ketika seorang 
pemelajar berkata kepada pemelajar lainnya di depan kelas dengan melesapkan 
subjek orang kedua tunggal (kamu) seperti kalimat berikut ini, “Mau pulang?” 
Maksud pemelajar itu bertanya kepada kawannya adalah “Kamu mau pulang?” 
Strategi yang dilakukan oleh pemelajar ini ternyata cukup efektif bagi mereka 
untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan lawan bicaranya dalam bahasa 
Indonesia. Dalam pembelajaran di dalam dan di luar kelas, strategi komunikasi 
dalam bentuk pelesapan dapat ditemukan dalam komunikasi sehari-hari 
baik lisan maupun tulis. Umumnya pemelajar melakukan pelesapan ketika 
menggunakan imbuhan dan unsur kalimat, seperti subjek dan predikat. 

Kedua adalah pengulangan tuturan. Pengulangan tuturan merupakan 
strategi mengulangi apa yang dituturkan oleh pengajar atau rekan mitra 
bicara. Strategi ini sering dilakukan oleh pemelajar BIPA, seperti pertanyaan 
yang diajukan oleh pengajar, “Pukul berapa Anda bangun pagi hari ini?” 
Mereka mungkin belum memahami maksud pertanyaan itu sehingga mereka 
mengulangi pertanyaan tersebut untuk memastikan dan mendapatkan 
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kesempatan menjawab pertanyaan tersebut dengan benar. Kemudian mereka 
mengulang pertanyaan di atas dengan pengulangan yang serupa, “Pukul 
berapa Anda bangun pagi hari ini?” Adapula contoh ketika pengajar bertanya 
kepada salah seorang pemelajar, “Apakah Saraa punya pertanyaan?” Kemudian 
pemelajar menjawab dengan mengulangi tuturan atau pertanyaan guru “Punya 
pertanyaan?” Contoh lainnya tatkala ada pemelajar berkata kepada kawannya, 
“Nanti malam kamu mau kemana, Ahmad?” Kemudian temannya menjawab 
dengan mengulang pertanyaan yang sama, “Malam nanti kamu mau kemana?”. 
Dalam pembelajaran di dalam dan di luar kelas, ada pemelajar yang kerap 
menggunakan pengulangan tuturan dalam berkomunkasi untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih jelas tentang hal yang belum mereka pahami dalam 
berkomunikasi. 

Ketiga adalah peminjaman istilah asing. Peminjaman istilah dari bahasa 
Inggris dan bahasa ibu (bahasa Arab) merupakan strategi yang juga membantu 
ketika mereka tidak mengetahui kata-kata tertentu dalam bahasa Indonesia 
sehingga digunakan istilah Inggris dan bahasa Arab. Contohnya penggunaan 
istilah Inggris pada kalimat“Saya okay dengan pendapat Anda.” Maksud dari 
kalimat itu adalah “Saya setuju dengan pendapat Anda.” Selain itu, ada yang 
menggunakan istilah dari bahasa ibu ketika mereka mengatakan ”Muhammad 
ingin yamsyi.” Maksudnya “Muhammad ingin berjalan.” Ada pula yang 
mengatakan “Kami naik kereta api dari Mahathah Buhuts.” Yang dimaksud 
adalah “Kami ingin naik kereta api dari Stasiun Buhuts.” Adapula yang 
menggunakan peminjaman istilah asing dalam bahasa Inggis dan bahasa ibu, 
seperti “Welcome Pak Dedi, wa laa ansaaka.”Maksud dari kalimat ini adalah 
“Selamat datang Pak Dedi, saya tak akan melupakan Anda.” Strategi ini juga 
terjadi di luar kelas.

Keempat adalah penggunaan koreksi diri. Strategi ini dilakukan pemelajar 
dengan menyempurnakan apa yang dituturkannya agar pengajar atau rekan 
mitra bicara lebih mengerti maksud tuturan pemelajar tersebut. Contohnya 
pada kalimat “Kami, rumah kami baru.” Pada kalimat tersebut kata “kami” 
yang merupakan subjek berubah bentuk menjadi frasa dengan tujuan untuk 
memperjelas makna yang dituturkannya. Contoh lainnya ketika pemelajar 
mengatakan “Baik, Pak! Kami siap mengerjakan!” artinya bahwa mereka 
mengatakan benar-benar siap untuk mengerjakan atau melaksanakan tugas yang 
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diberikan oleh gurunya. Penggunaan strategi komunikasi dalam bentuk koreksi 
diri kadang dilakukan oleh pemelajar terutama ketika berkomunikasi secara 
lisan. Kelima adalah penggunaan istilah yang mirip, yang dilakukan secara lisan 
dan tulis. Strategi ini dilakukan untuk menjelaskan sesuatu yang tidak mereka 
ketahui dalam bahasa Indonesia kemudian mereka menyebutkan sesuatu yang 
mirip dalam bahasa Arab. Contohnya ada pemelajar yang mengatakan, “Saya 
suka makan bubur adas.” Kata bubur “adas” (sejenis kacang dari Mesir yang 
berwarna agak coklat kehijauan) selalu digunakan untuk menyebut bubur 
“kacang hijau”, karena “adas” setelah dimasak bentuk dan rasanya mirip bubur 
kacang hijau. Adapula yang mengatakan, “Makaroni enak.“ Kata “makaroni” 
digunakan untuk menyebut mi dalam bahasa Indonesia, karena bentuk dan 
rasanya sama seperti mi dalam bahasa Indonesia. 

Keenam adalah penggunaan kata yang serupa atau berdekatan maknanya. 
Pemelajar sering pula menggunakan kata yang serupa atau memiliki arti 
berdekatan. Sebagai contoh, dalam sebuah tulisan ada pemelajar yang 
menulis “Mereka orang yang tidak bagus.” Maksudnya adalah “Mereka orang 
yang tidak baik.” Karena kata “bagus” dan “baik” merupakan kata yang 
serupa dan berdekatan maknanya. Ada pula pemelajar yang mengatakan, 
“Pulpen ini cantik.” Maksudnya adalah “Pulpen ini bagus” atau “Pulepn ini 
indah.” Ditemukan pula pemelajar yang mengatakan “Anda tidak sedih,Pak!” 
maksud dari kalimat ini adalah, “Anda jangan sedih, Pak!” Karena pemelajar 
belum memahami penggunaan kata “jangan”, ia menggunakan kata ”tidak” 
untuk mengutarakan maksudnya. Ketujuh adalah penerjemahan dari bahasa 
Indonesia ke bahasa Arab. Strategi ini terkadang dilakukan pemelajar secara 
harfiah sehingga kalimatnya kadang merupakan campuran bahasa Arab dan 
Indonesia. Apalagi terkadang pemelajar menggunakan bahasa Arab amiyah 
(pasaran) dalam menerjemahkan. Contohnya kalimat ”Dilwati (Alaan) kita 
bertemu.” Yang dimaksud adalah “Sekarang kita bertemu.” Ada pula yang 
menggunakan kalimat “Saya maa fii musykilah.” Maksudnya adalah “Saya 
tidak ada masalah.” Adapula yang mengataan “Ya, Saya mau pergi ke sana 
bukhrah/ghadan!”, maksudnya “Ya, Saya mau pergi ke sana besok!” Strategi ini 
sering dilakukan oleh pemelajar ketika berkomunikasi baik secara secara lisan 
maupun tulis. 
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Kedelapan adalah nada gantung. Strategi ini dipakai pemelajar secara lisan 
dan tulis untuk meminta bantuan lawan bicara atau pengajar secara tidak 
langsung terhadap suatu hal yang belum diketahui. Contohnya pada kalimat 
“Bisa makan?” Maksudnya pemelajar meminta penjelasan apakah ia boleh 
memakan? sehingga ia bertanya dengan nada gantung tersebut. Adapula yang 
mengatakan “Saya, Pak!” ketika ditanya, “Ya, silakan Anda membaca wacana unit 
2 sekarang!” Selain itu masih ada beberapa nada gantung yang digunakan oleh 
pemelajar sebagai strategi komunikasi seperti “Bisa, Pak?” untuk memastikan 
apakah boleh ikut kegiatan, kemudian “Siapa, ya?” untuk bertanya siapa 
yang membawa kue ke dalam kelas hari ini. Kesembilan adalah penggunaan 
pertanyaan balikan. Strategi ini dipakai secara lisan dan tulis oleh pemelajar 
untuk memperoleh tanggapan dari pengajar atau rekan-rekannya. Sebagai 
contoh, pada kalimat tanya “Boleh, Pak?”, pemelajar meminta kepastian dan 
tanggapan dari pengajar setelah pengajar mengatakan “Kamu boleh ikut semua 
dalam kegiatan nanti!”. Kesepuluh adalah penggunaan benda-benda di sekitar. 
Strategi ini dipakai untuk membantu pemelajar dalam menjelaskan sesuatu 
kepada pengajar dan teman-temannya. Contohnya pemelajar menunjuk atau 
memegang keranjang sampah untuk menjelaskan alat yang berhubungan 
dengan kebersihan atau sebuah tempat untuk menampung sampah. Selain 
itu, ada yang menunjuk atau merangkul kawannya untuk menyatakan 
dan menunjukkan bahwa kemarin saya pergi bersama “dia”, ada pula yang 
mengeluarkan sapu tangan dari tasnya untuk menunjukkan bahwa kemarin 
saya telah membeli barang tersebut. Strategi ini dipakai secara secara lisan dan 
tulis. Pemelajar menggunakan benda-benda yang mudah dijangkau dan ada di 
sekitar mereka untuk mempermudah jalannya komunikasi. 

Kesebelas adalah penggunaan gerakan tubuh dan ekspresi atau peragaan. 
Strategi ini dipakai pemelajar untuk menjelaskan maksud tertentu, seperti 
mengepalkan tangan untuk menjelaskan sesuatu yang kuat atau dengan 
menggoyangkan telapak tangan untuk menjelaskan perihal ketidaksetujuan 
atau ketidakmauan. Adapula yang senyum malu-malu tatkala mereka tidak 
bersedia maju dan menjelaskan pendapatnya. Bahkan ketika mereka benar-
benar tidak mau melakukan sesuatu mereka menggelengkan kepala sambil 
menggoyangkan jari telunjuk tangan kanannya. Ada pula yang menggoyangkan 
satu jari telunjuk diiringi kedipan mata untuk meminta agar kita jangan 
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melakukan sesuatu. Gerakan tubuh dan ekspresi ini merupakan gerakan yang 
umum diketahui pemelajar dalam berkomunikasi di negara mereka. Keduabelas 
adalah pengucapan dan penulisan huruf yang sering muncul. Pengucapan 
konsonan /p/ alih-alih /b/ dan sebaliknya sering juga dijumpai. Sebagai 
contoh, “Senang persama teman.” Seharusnya “Senang bersama teman”. Contoh 
lain, “Alhamdulillah, saya paik.” , yang seharusnya “Alhamdulillah, saya baik.” 
Kesalahan pengucapan ini terjadi karena dalam bahasa Arab tidak terdapat 
pengucapan dan penulisan huruf /p/, sehingga ketika pemelajar mengucapkan 
atau menulis huruf /p/ dalam bahasa Indonesia justru mereka menggunakan 
huruf ب (ba) dalam bahasa Arab yang pengucapannya mirip konsonan /b/ 
dalam bahasa Indonesia.

Ketigabelas adalah parafrasa, yang dilakukan secara lisan dan tulis, yakni 
menjelaskan hal yang sama dengan cara yang berbeda. Contoh, pemelajar 
ingin menjelaskan bahwa dia berlibur ke kota Iskandariyah bersama keluarga 
kemarin, dengan parafrasa “Saya di hari libur kemarin pergi bersama keluarga 
berjalan-jalan di Iskandariyah, banyak taman dan tempat pemandangan yang 
indah-indah di sana, jauh sekali tempatnya dari Cairo.” Keempat belas adalah 
pemakian metonimia, yakni pemakaian merek suatu produk untuk menjelaskan 
arti benda yang dimaksud, seperti halnya ketika ada kegiatan pameran produk-
produk Indonesia, ada pemelajar yang mengatakan “Saya sering pulang naik 
Tramco.” Maksudnya adalah dia suka pulang ke rumah naik kendaraan mini 
bus ukuran tiga perempat. Mereka menunjukkan suatu benda dengan merek 
atau ciri khususnya untuk menyampaikan sesuatu agar lawan bicara dapat 
memahaminya dengan baik. Kelimabelas adalah pemakain reduksi untuk 
menghindari topik. Pemelajar berhenti menjelaskan sesuatu kemudian beralih 
ke masalah lain atau menghindari topik yang tidak dikuasai dan beralih ke topik 
lain yang dikuasai. Sebagai contoh, ada pemelajar yang baru saja mengatakan, 
“Saya suka baju ini!” Ketika salah seorang temannya bertanya, ”Mengapa suka 
baju ini?”, pemelajar tersebut beralih ke topik lain dengan mengatakan, “Aah, 
sukaaaa..., ayo kita menyanyi lagi.” Pemelajar tersebut tidak menjawab dengan 
detail pertanyaan temannya tetapi ia lebih memilih mengajak temannya 
malanjutkan dan melakukan aktivitas lain (menyanyi). Boleh jadi, pemelajar 
tersebut belum menguasai jawaban sehingga ia menghindari topik pembicaraan 
tentang baju dan beralih ke topik lain (menyanyi). 
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Keenambelas adalah topikalisasi, yang dapat membantu pemelajar dalam 
berkomunikasi. Mereka membicarakan satu topik untuk mendapatkan 
informasi lebih detail dan mendalam. Ada pelajar yang mengatakan, “Kita bicara 
bahasa Indonesia saja, ya”, ada pula di lain waktu pemelajar yang mengatakan, 
“Iya, cerita jalan-jalan saja sekarang” dan “Ayo, baca buku ini." Membicarakan 
satu topik lebih mendalam dalam strategi komunikasi sering dilakukan oleh 
pemelajar ketika berkomunikasi baik secara secara lisan maupun tulis. Mereka 
berusaha mengubah unsur kalimat menjadi topik pembicaraan dengan 
memilih satu topik yang lebih fokus, misalnya tentang penggunaan bahasa 
Indonesia, jalan-jalan, keluarga, dan lainnya. Ketujuhbelas adalah penggunaan 
suara mulut untuk membantu pemelajar dalam berkomunikasi terutama 
secara lisan. Ini dilakukan sebagai jeda untuk berpikir dalam mengungkapkan 
kata-kata berikutnya yang akan diucapkan. Ada pelajar yang mengatakan, 
“Hmm.....nanti kami akan mencoba ya, Pak!” Ada pula pemelajar yang 
mengatakan, “Kami sekarang paham karena eeh.......ini mudah sekali.” Suara 
mulut tersebut merupakan bagian dari strategi komunikasi yang digunakan 
pula oleh para pemelajar saat berkomunikasi sehari-hari. Strategi ini dilakukan 
agar komunikasi tetaplancar dan sesuai tema pembicaraan.

Perlu dinyatakan bahwa strategi komunikasi di atas dipergunakan oleh para 
pemelajar dalam setiap kesempatan berkomunkiasi baik secara lisan maupun 
tulis sehingga pada saat yang bersamaan dapat terjadi beberapa strategi yang 
sama atau berbeda yang digunakan oleh mereka saat menggunakan bahasa 
Indonesia. Semua itu dilakukan agar mereka dapat berkomunikasi dengan baik 
satu sama lain. 

 
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat tujuh belas 
bentuk strategi komunikasi yang digunakan pemelajar di Pusat Kebudayaan 
Indonesia (Puskin), Cairo, tingkat/level A1 atau tingkat 1 dalam pembelajaran 
BIPA baik di dalam maupun di luar kelas. Strategi komunikasi yang paling 
sering digunakan adalah peminjaman istilah asing, penggunaan kata yang 
serupa atau berdekatan maknanya, dan penerjemahan dari bahasa Arab ke 
bahasa Indonesia. Ada pula tiga strategi lain yang ditemukan di luar teori 
di atas yakni penggunaan istilah yang mirip, penggunaan kata yang serupa 
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atau berdekatan maknanya, dan penggunaan suara mulut. Selain itu, terdapat 
beberapa strategi komunikasi yang berkaitan dengan transfer bahasa pertama 
dan kedua. Yang termasuk dalam transfer bahasa pertama adalah peminjaman 
istilah asing, penggunaan istilah yang mirip, penggunaan kata yang serupa atau 
berdekatan maknanya, penerjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab, 
penggunaan gerakan tubuh dan ekspresi atau peragaan, dan pengucapan dan 
penulisan huruf yang sering terjadi; sedangkan yang termasuk dalam transfer 
bahasa kedua adalah penggunaan pertanyaan balikan dan metonimia.

Ada lima saran yang dapat disampaikan dari hasil bahasan penelitian ini. 
Pertama, pengajar bahasa Indonesia disarankan semaksimal mungkin memakai 
bahasa Indonesia dalam pembelajaran di dalam dan di luar kelas. Kedua, 
penyelenggara kegiatan pembelajaran BIPA sebaiknya menyediakan dan 
memperbanyak buku, majalah, koran, media, pamflet, mading, dan perangkat 
lain dalam bahasa Indonesia. Ketiga, pengajar BIPA disarankan selalu 
memotivasi pemelajar agar mereka tetap bersemangat belajar bahasa Indonesia 
dan tidak takut melakukan kesalahan. Keempat, pengajar BIPA sebaiknya 
mempelajari dan memahami lebih mendalam konsep strategi komunikasi yang 
digunakan oleh pemelajar sehingga dapat membantu mereka lebih baik dan 
lancar dalam berkomunikasi dan berinteraksi dalam bahasa Indonesia. Kelima, 
diperlukan penelitian lanjutan dan lebih mendalam berkaitan dengan desain 
atau model strategi komunikasi baik untuk pembelajaran BIPA level dasar 
dan level yang lebih tinggi sehingga mampu mendukung pemelajar dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi dalam bahasa Indonesia. [ ]
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